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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat SMPN 2 Karang Bintang 

SMPN 2 Karang Bintang berdiri sejak tahun 1991, pada waktu itu SMPN 

2 Karang Bintang merupakan salah satu sekolah yang berada di kecamatan 

Karang Bintang yang berstatus negeri dengan kepala sekolah pertama pada saat 

itu adalah bapak Suriyansyah. SMPN 2 Karang Bintang beralamat di desa 

Rejowinangun Rt.10 Rw.05 Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah 

Bumbu. 

Berikut daftar kepala sekolah SMPN 2 Karang Bintang dari tahun 19.. 

sampai dengan 2022: 

1) Suriyansyah 

2) Hartani Bakti 

3) M. Hanafi, S.Pd. 

4) Khairullah 

5) Subarno, S.Pd. 

6) Sri Mahaningsih, S.Pd. 

7) Ali Murasi, S.Pd. 

Luas lahan yang dimiliki oleh sekolah adalah 2 ha, kondisi masyarakat 

sekitar sekolah didominasi oleh petani karet selain itu jug berisi pedagang, PNS, 
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pegawai swasta, dan TNI/Polri. Akses menuju kota kecamatan dapat ditempuh 

dengan jarak sekitar 10,8 km, Sedangkan jarak sekolah dengan kota kabupaten 

sekitar 35 km.  

b. Visi dan Misi SMPN 2 Karang Bintang 

1) Visi 

Unggul dalam Prestasi “Beriman Bertaqwa dan Ramah Anak serta Peduli 

Lingkungan Hidup” 

2) Misi 

a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara terencana, 

terjadwal, efektif dan efisien 

b) Mengoptimalkan perpustakaan sebagai pudat ilmu pengetahuan 

dan teknologi 

c) Melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler secara terencana, terjadwal, 

efektif dan efisien 

d) Melaksanakan kegiatan keagamaan yang terencana, terjadwal, 

efektif dan efisien 

e) Mewujudkan lingkungan yang bersih, indah, nyaman, aman, tertib 

dan harmonis 

f) Melaksankan pembelajaran yang ramah anak dengan menerapkan 

kedisplinan tanpa kekerasan 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Kelas SMART Learning Kelas 

Ekspositori 

Pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini dilaksanakan selama 6 

minggu, terhitung dari tanggal 28 maret 2022 sampai tanggal 19 mei 2022. Pada 

pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini, peneliti bertindak sekaligus sebagai 

guru yang mengajar di kelas. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah 

Segiempat dan Segitiga pada kelas VII yang terbagi dalam beberapa kompetensi 

dasar dan indikator. Sebelum pelaksanaan pembelajaran dilakukan, terlebih 

dahulu dipersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran dikelas, 

meliputi persiapan materi, pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

dan membuat soal uji coba. 

Materi Segiempat dan Segitiga disampaikan pada kelas VII A dan VII B 

SMPN 2 Karang Bintang. Masing-masing kelas di perlakukan sebagaimana yang 

terlah ditentukan pada pendekatan penelitian. Untuk memberikan gambaran rinci 

pelaksanaan perlakuan kepada masing-masing kelas akan di jelaskan berikut ini: 

a. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Metode SMART Learning 

Pembelajaran dilaksanakan selama 5 kali pertemuan ditambah 1 kali  

pertemuan tes awal dan 1 kali pertemuan tes akhir. Persiapan pembelajaran 

meliputi persiapan materi, pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

(lihat lampiran  XII) Jadwal pelasanaan pembelajaran di kelas SMART Learning 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 1.Pelaksanaan pembelajaran di kelas SMART Learning 

Pertemuan 

Ke 

Hari/ Tanggal Jam 

Ke 

Indikator 

1 Selasa, 5 April 

2022 

3-4  Pre Tes 

2 Kamis, 7 April 

2022 

3-4  Mampu menjelaskan pengertian 

persegi, persegi panjang, jajar 

genjang, layang-layang, belah ketupat 

dan trapesium menurut sifatnya 

 Mampu menjelaskan sifat-sifat 

persegi, persegi panjang, jajar 

genjang, layang-layang, belah ketupat 

dan trapesium ditinjau dari sisi, sudut, 

dan diagonalnya 

3 Selasa, 12 April 

2022 

3-4  Mampu menentukan rumus keliling 

persegi, persegi panjang, trapesium, 

jajar genjang, layang-layang dan 

belah ketupat 

4 Kamis, 14 April 

2022 

3-4  Mampu menentukan rumus luas 

persegi, persegi panjang, trapesium, 

jajar genjang, layang-layang dan 

belah ketupat 

5 Selasa, 19 April 

2022 

3-4  Mampu menjelaskan jenis segitiga 

berdasarkan besar sudut dan sisi-

sisinya 

 Mampu menentukan keliling dan luas 

segitiga 

6 Kamis, 21 April 

2022 

3-4  Mampu menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menerapkan konsep keliling dan luas 

segiempat dan segitiga 

7 Selasa, 10 Mei 

2022 

3-4  Post Test 

 

b. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Ekspositori 

Pembelajaran berlangsung selama 5 kali pertemuan di tambah 1 kali 

pertemua tes awal dan 1 kali pertemuan tes akhir sama halnya seperti 

pembelajaran di kelas SMART Learning. Pelaksanaan pembelajaran meliputi 

persiapan materi, pembuatan rencana pembelajaran (RPP) (lihat lampiran XIII), 



71 

 

 

dan soal-soal latihan. Berikut jadwal pelaksanaan pembelajaran di kelas 

Ekspositori: 

Tabel 4. 2.Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Ekspositori 

Pertemuan 

Ke 

Hari/ Tanggal Jam 

Ke 

Indikator 

1 Senin, 4 April 

2022 

3-4  Pre Test 

2 Rabu, 6 April 

2022 

3-4  Mampu menjelaskan pengertian persegi, 

persegi panjang, jajar genjang, layang-

layang, belah ketupat dan trapesium 

menurut sifatnya 

 Mampu menjelaskan sifat-sifat persegi, 

persegi panjang, jajar genjang, layang-

layang, belah ketupat dan trapesium 

ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya 

3 Senin, 11 April 

2022 

3-4  Mampu menentukan rumus keliling 

persegi, persegi panjang, trapesium, jajar 

genjang, layang-layang dan belah 

ketupat 

4 Rabu, 13 April 

2022 

3-4  Mampu menentukan rumus luas persegi, 

persegi panjang, trapesium, jajar 

genjang, layang-layang dan belah 

ketupat 

5 Senin, 18 April 

2022 

3-4  Mampu menjelaskan jenis segitiga 

berdasarkan besar sudut dan sisi-sisinya 

 Mampu menentukan keliling dan luas 

segitiga 

6 Rabu, 20 April 

2022 

3-4  Mampu menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

menerapkan konsep keliling dan luas 

segiempat dan segitiga 

7 Rabu, 11 Mei 

2022 

3-4  Posttest 

 

3. Deskripsi Peningkatan Kemampuan Literasi Matematis  

Tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) digunakan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik. Pretest dilakukan pada 
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pertemuan pertama dan posttest dilakukan pada pertemuan keenam, distribusi 

jumlah siswa yang mengikuti tes dapat dilihat pada table berikut ini: 

Tabel 4. 3. Distribusi jumlah siswa yang mengikuti tes kemampuan literasi 

matematis 

Keterangan 
Kelas SMART 

Learning 
Kelas Ekspositori 

Tes Kemampuan Literasi Matematis Pretest Posttest Pretest Posttest 

Jumlah siswa yang mengikuti tes 24 24 26 26 

Jumlah siswa seluruhnya 24 24 26 26 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pelaksanaan tes awal  dan 

tes akhir di kelas SMART Learning diikuti oleh 24 siswa atau 100%. Pelaksanaan 

tes awal dan tes akhir di kelas ekspositori diikuti oleh 26 siswa atau 100%. 

Tabel 4. 4. Persentasi Kemampuan Literasi Matematis 

Tes Kemampuan Literasi 

Matematis 

Tinggi Sedang Rendah Jumlah Siswa 

Kelas SMART learning 11 

(45,8 %) 

12 

(50%) 

1 

(4,2%) 

24 

Kelas Ekspositrori 1 

(3,8%) 

9 

(34,6%) 

16 

(61,5%) 

26 

 

Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa kelas SMART Learning 

sebanyak 11 siswa pada kriteria tinggi atau 45,8 % dari jumlah siswa, 12 siswa 

pada kriteria sedang atau 50% dari jumlah siswa dan 1 siswa pada kriteria rendah 

atau 4,2% dari jumlah siswa. Kelas ekspositori sebanyak 1 siswa kriteria tinggi 

atau 3,8% dari jumlah siswa, 9 siswa kriteria sedang atau 34,6% dari jumlah siswa 

dan 16 siswa kriteria rendah atau 61,5% dari jumlah siswa. 

4. Perbedaan Peningkatan Kemampuan Literasi Matematis 

a. Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematis Kelas SMART Learning 
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Tes ini dilakukan guna mengtahui bagaimana kemammpuan litasi 

matematis pada kelas SMART Learning. Berikut merupakan kesimpulan dari 

hasil tes kemampuan literasi matematis dapat dilihat dibawah ini. 

Tabel 4. 5. Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematis Kelas SMART Learning 

Tabel 

Mean 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Minimal 

Standar 

Deviasi 

Varian 

66 80 27 12,5 157,2 

 

Berdasarkan tabel yang terlihat diatas dapat dijabarkan bahwa hasil tes 

kemampauan literasi matematis kelas SMART Learning diketahui rata-rata 

(mean) sbesar 66, skor masksimal sebesar 80, skor minimal sebesar 27, standar 

deviasi sebesar 12,5, dan varian sebesar 157,2. Tabel perhitungan dapat dilihat 

pada lampiran XVI. 

Tabel 4. 6. Distribusi Persentase Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematis 

Nilai F (%) Kriteria 

           11 45,8 Tinggi 

               12 5  Sedang 

           1 4,2 Rendah 

 

Berdasarkan tabel yang tertera diatas diketahui bahwa kemampuan literasi 

matematis siswa pada kelas SMART Learning terdapat 11 siswa atau sebesar 

45,8% termasuk ke dalam kualifikasi tinggi, 12 siswa atau sebesar 5 % termasuk 

ke dalam kualifikasi sedang, dan 1 siswa atau sebesar 4,2 termasuk ke dalam 

kualifikasi rendah. 

b. Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematis Kelas Ekspositori 

Tes ini dilakukan guna mengetahui bagaimana kemampuan literasi 

matematis pada kelas ekspositori. Berikut merupakan kesimpulan dari hasil tes 

kemampuan literasi matematis dapat dilihat dibawah ini. 
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Tabel 4. 7. Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematis Kelas Ekspositori 

Mean Skor 

Maksimal 

Skor 

Minimal 

Standar 

Deviasi 

Varian 

28 69 4 14,6 212,7 

 

Berdasarkan tabel yang terlihat diatas dapat dijabarkan bahwa hasil tes 

kemampauan literasi matematis kelas ekspositori diketahui rata-rata (mean) 

sebesar 28, skor masksimal sebesar 69, skor minimal sebesar 4, standar deviasi 

sebesar 14,6, dan varian sebesar 212,7. Tabel perhitungan dapat dilihat pada 

lampiran XVI 

Tabel 4. 8. Distribusi Persentase Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematis 

Nilai F (%) Kriteria 

           1 3,9 Tinggi 

               9 34,6 Sedang 

           16 61,5 Rendah 

 

Berdasarkan tabel yang tertera diatas diketahui bahwa kemampuan literasi 

matematis siswa pada kelas SMART Learning terdapat 1 siswa atau sebesar 3,9% 

termasuk ke dalam kualifikasi tinggi, 9 siswa atau sebesar 34,6% termasuk ke 

dalam kualifikasi sedang, dan 1 siswa atau sebesar 61,5% termasuk ke dalam 

kualifikasi rendah. 

5. Perbedaam Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematis Kelas SMART 

Learning dan Kelas Ekspositori   

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan dari distribusi 

data, uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov 

Test. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran XVII. 
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Tabel 4. 9. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kemampuan Literasi Matematis 

Kelas Signifikansi Kesimpulan 

SMART Learning 0,124 Berdistribusi Normal 

Ekspositori 0,200 Berdistribusi Normal 

       
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa, angka signifikansi kelas 

SMART Learning           , yang artinya pada Kemampuan Literasi 

Matematis Siswa kelas SMART Learning berdistribusi normal. Demikian juga 

pada angka signifikansi kelas Ekspositori            yang juga dapat diartikan 

bahwa Kemampuan Literasi Matematis Siswa kelas Ekspositori berdistribusi 

normal.  

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan litarasi 

matematis siswa memiliki variansi yang homogen atau tidak homogen. 

Tabel 4. 10. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Kemampuan Literasi Matematis 

Kelas N Signifikansi Alpha Kesimpulan 

SMART Learning 24 
           Homogen 

Ekspositori 26 

 

Perhitungan uji homogenitas yang dilakukan dengan bantuan SPSS 

diperoleh nilai signifikansi sebesar       dibandingkan dengan nilai alpha sebesar 

    . Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa kedua kelas homogen karena nilai signifikansi           . 

Perhitungan dapat dilihar pada lampiran XVIII. 

c. Pengujian Hipotesis 

1) Uji Hipotesis Pertama 
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Peningkatan kemampuan literasi matematis dengan metode SMART 

Learning pada materi segiempat dan segitiga kelas VII SMPN 2 Karang Bintang 

dihitung dengan menggunakan uji-t one sample t test berikut: 

Hasil analisis kemampuan literasi matematis siswa menggunakan uji t one 

sample t test dinyatakan dalam tabel 4. 11 sebagai berikut. 

Tabel 4. 11. One Sample Statistics Hipotesis Pertama 

One Sample Statistics 

 Test Value= 0 

t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai 26,334 23 0,000 65,95833 60,7770 71,1397 

 

Berdasarkan Tabel 4. 11 menunjukkan bahwa nilai t hitung adalah sebesar 

26.334 dengan derajat bebas 23 dan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai t tabel 

dengan derajat bebas 23 dan taraf signifikansi sebesar 0,05(5%) adalah 1,71387. 

Karena pada hipotesis yang diharapkan adalah uji satu sisi dan pada p-value (sig) 

didapatkan Sig. (2-tailed) sebesar            maka hipotesis    ditolak dan 

terima   . Jika menggunakan nilai t hitung sebesar                sehingga 

keputusan menerima    berarti hipotesis terdapat peningkatan kemampuan literasi 

matematis dengan menggunakan metode SMART Learning pada materi 

segiempat dan segitiga kelas VII SMPN 2 Karang Bintang telah teruji.  Hal ini 

menunjukkan bahwa secara statistik terdapat peningkatan kemampuan literasi 

matematis setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode SMART 

Learning.  
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Tabel 4. 12. Uji t Satu Sampel 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai 24 65,9583 12,27043 2,50469 

 

Berdasarkan Tabel 4. 12 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan 

literasi matematis adalah 65,9583 ini dapat diartikan bahwa kemampuan literasi 

matematis kelas SMART Learning tergolong ke dalam kategori sedang. 

2) Uji Hipotesis Kedua 

Peningkatan kemampuan literasi matematis dengan metode ekspositori 

pada materi segiempat dan segitiga kelas VII SMPN 2 Karang Bintang dihitung 

dengan menggunakan uji-t one sample t test berikut: 

Hasil analisis kemampuan literasi matematis siswa menggunakan uji t one 

sample t test dinyatakan dalam tabel 4. 13 sebagai berikut. 

Tabel 4. 13. One Sample Statistics Hipotesis Kedua 

One Sample Statistics 

 Test Value= 0 

t df Sig. (2-

tailed) 
Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai 9,789 25 0,000 28, 000 22,1090 33,8910 

 

Berdasarkan Tabel 4. 13 menunjukkan bahwa nilai t hitung adalah sebesar 

9,789 dengan derajat bebas 25 dan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai t tabel 

dengan derajat bebas 23 dan taraf signifikansi sebesar 0,05(5%) adalah 1,70814. 

Karena pada hipotesis yang diharapkan adalah uji satu sisi dan pada p-value (sig) 

didapatkan Sig. (2-tailed) sebesar            maka hipotesis    ditolak dan 

terima   . Jika menggunakan nilai t hitung sebesar               sehingga 
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keputusan menerima    berarti hipotesis terdapat peningkatan kemampuan literasi 

matematis dengan menggunakan metode ekspositori pada materi segiempat dan 

segitiga kelas VII SMPN 2 Karang Bintang telah teruji.  Hal ini menunjukkan 

bahwa secara statistik terdapat peningkatan kemampuan literasi matematis setelah 

dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori.  

Tabel 4. 14. Uji t Satu Sampel 

One Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai 26 28,0000 14,58492 2,86034 

  

Berdasarkan tabel 4. 14 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan 

literasi matematis adalah 28,0000 ini dapat diartikan bahwa efektivitas metode 

ekspositori terhadap kemampuan literasi matematis pada materi segiempat dan 

segitiga ada pada kategori rendah.   

3) Uji Hipotesis Ketiga 

Uji hipotesis ketiga dilakukan dengan uji independent sample t test 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang 

tidak berpasangan. Uji independent sample t test digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah apakah ada perbedaan peningkatan yang signifikan antara 

kemampuan literasi matematis peserta didik menggunakan metode SMART 

(Specific, Measurable, Achievable, Realistik, and Time Bound) learning dengan 

yang diajarkan dengan metode eskpositori pada materi segiempat dan segitiga di 

kelas VII SMPN 2 Karang Bintang tahun ajaran 2021/2022. Dalam hal ini kita 

bisa mengetahui pada perbedaan nilai N-Gain kelas SMART Learning dengan 
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kelas ekspositori. Data uji independent sample t test dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini dengan hipotesis sebagai berikut. 

    Tidak terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan antara kemampuan 

literasi matematis peserta didik menggunakan metode SMART (Specific, 

Measurable, Achievable, Realistik, and Time Bound) learning dengan yang 

diajarkan dengan metode eskpositori pada materi segiempat dan segitiga di kelas 

VII SMPN 2 Karang Bintang tahun ajaran 2021/2022 

    Terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan antara kemampuan literasi 

matematis peserta didik menggunakan metode SMART (Specific, Measurable, 

Achievable, Realistik, and Time Bound) learning dengan yang diajarkan dengan 

metode eskpositori pada materi segiempat dan segitiga di kelas VII SMPN 2 

Karang Bintang tahun ajaran 2021/2022 

Dengan pengambilan keputusan uji independent sample t test dengan taraf 

signifikansi (0,05) sebagai berikut. 

Jika nilai Sig.(2-tailed)      , maka    diterima dan    ditolak 

Jika nilai Sig.(2-tailed)      , maka    ditolak dan    diterima 

Tabel 4. 15. Hasil Uji Independent Sample T Test 
 Levene's Test for 

Equality of Variances 

Levene's Test for Equality of Variances 

F Sig. t df Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 
Equal 

variances 
assumed 

.799 .376 9.914 48 .000 37.95833 3.82863 30.26036 45.65630 

Equal 
variances 

not 
assumed 

9.984 47.611 .000 37.95833 3.80197 30.31234 45.60433 

 

Berdasarkan hasil uji independent sample t test pada tabel 4. 15 di atas 

diketahui bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar           . Maka sebagaimana 

pengambilan keputusan dalam uji independent sample t test dapat disimpulkan 
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bahwa     ditolak dan    diterima yang berarti bahwa terdapat perbedaan 

peningkatan yang signifikan antara kemampuan literasi matematis peserta didik 

menggunakan metode SMART (Specific, Measurable, Achievable, Realistik, and 

Time Bound) learning dengan yang diajarkan dengan metode eskpositori pada 

materi segiempat dan segitiga di kelas VII SMPN 2 Karang Bintang tahun ajaran 

2021/2022. 

B. Pembahasan  

Penelitian ini mempunyai satu variabel bebas dan satu variable terikat, 

dengan variable bebasnya yaitu metode SMART (Specific, Measurable, 

Achievable, Realistic and Time Bound) Learning dan varibel terikatnya yaitu 

kemampuan literasi matematis. Populasi dalam penelitian ini ada seluruh siswa 

kelas VII SMPN 2 Karang Bintang. Sampel dalam penelitian ini dipilih secara 

purposive sampling atau dapat diartikan berdasarkan pertimbangan dari penelti 

dan juga guru dalam menentukan sampel yang akan dipakai dalam penelitian ini. 

Untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan uji 

homogenitas kepada seluruh kelas VII yang diambil datanya oleh peneliti dari 

hasil nilai ulangan harian siswa pada materi sebelumnya. Adapun untuk hasil uji 

homogenitas kelas VII selanjutnya berdasarkan pertimbangan guru mata pelajaran 

yang bersangkutan baliau menyarankan untuk memilih dua kelas A dan B untuk 

dijadikan sampel penelitian, sehingga diputuskan bahwa kelas VII A sebagai kelas 

SMART Learning terdiri dari 24 siswa yang menerapkan metode SMART 

Learning dan kelas VII B terdiri dari 26 siswa sebagai kelas Ekspositori yang 

menerapkan metode ekspositori.  
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Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah segiempat dan segitiga. 

Pemberian perlakukan kepada sampel terlebih dahulu peneliti memberikan pre-

test kepada siswa untuk mengukur kemampuan awal untuk memudahkan peneliti 

dalam menganalisis peningkatan kemampuan literasi matematis. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan yang signifikan kemampuan 

literasi matematis siswa yang diajarkan dengan metode SMART Learning. 

Peneliti akan melakukan pretest dan posttest guna mengetahui peningkatan 

kemampuan literasi matematis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, maka penenerapan 

metode SMART (Specific, Measurable, Achievable, Realistic and Time Bound) 

Learning pada kelas SMART Learning memiliki pengaruh yang lebih baik 

terhadap kemampuan literasi matematis peserta didik dibandingkan dengan kelas 

ekspositori yang menerapkan metode pembelajaran ekspositori. Hal tersebut dapat 

terjadi disebabkan metode pembelajaran SMART (Specific, Measurable, 

Achievable, Realistic and Time Bound) Learning memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan metode pembelajaran ekspositori, salah satunya karena langkah-

langkah pembelajarannya.  

Hasil yang diperoleh penelitian ini juga selaras dengan penelitian 

sebelumnya yang menggunakan metode pembelajaran SMART (Specific, 

Measurable, Achievable, Realistic and Time Bound) oleh Cynthia Gapila dkk, 

hasil yang didapatkan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran SMART 

(Specific, Measurable, Achievable, Realistic and Time Bound) terhadap 
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kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi himpunan.42  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Titik Dwi Astuti, hasil yang 

didapatkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar mengapresiasi teks seni dan 

teks ilmiah sederhana pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan metode 

SMART Learning.43 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Khoirunisak, 

hasil yang didapatkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar mengidentifikasi 

perubahan yang terjadi di alam pada mata pelajaran IPA dengan metode SMART 

Learning.44 Penelitian yang dilakukan Nur Khotimah dkk, hasil yang didapatkan 

bahwa terdapat peningkatan kemampuan literasi matematis dengan menggunakan 

model Learning Cycle 7E pada materi prisma di kelas VIII SMP Negeri 8 

Singkawang.45 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada beberapa penelitian yang 

relevan, telihat bhwa terdapat peningkatan dilakukan metode SMART Learning 

daripada dengan metode konvensional. Hal ini menyebabkan hasil kemampuan 

literasi matematis lebih baik jika diajarkan menggunakan metode SMART 

Learning dibandingkan menggunakan metode ekspositori.   

Soal evaluasi yang diberikan telah melalui tahap uji coba pada kelas lain 

yaitu dilakukan pada kelas VIII A dan VIII B sehingga soal tersebut telah 

dinyatakan valid dan reliabel. Selanjutnya kedua kelas tersebut diberi perlakuaan 
                                                           

42
 Gapila Et Al., “Pengaruh Metode Pembelajaran Smart Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Tipe Kepribadian.” 
43

 Astuti, “Peningkatan Hasil Belajar Mengapresiasi Teks Seni Dan Teks Ilmiah 

Sederhana Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Dengan Metode SMART Learning Siswa Kelas 

VIII C SMP Negeri 2 Kecamatan Bungkal.” 
44

 “Peningkatan Hasil Belajar Mengidentifikasi Perubahan Yang Terjadi di Alam Pada 

Mata Pelajaran IPA Dengan Metode SMART Learning Siswa Kelas V SDN Bangsal Kabupaten 

Mojokerto.” 
45

 Khotimah, Utami, and Prihatiningtyas, “Penerapan Model Learning Cycle 7E Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Siswa Kelas VIII Pada Materi Prisma.” 
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yang berbeda. Kelas SMART Learning mendapatkan pembelajaran dengan 

menggunakan metode SMART Learning dan kelas ekspositori mendapatkan 

pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori. Kemudian, setelah kedua 

kelas diberlakukan perlakuan yang berbeda peneliti melakukan evaluasi tes akhir 

untuk dapat mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan literasi matematis 

sebagai data akhir. Soal evaluasi yang diberikan sama dengan soal tes yang 

diberikan pada tes kemampuan awal sebelum sampel diberikan perlakuan oleh 

peneliti. 

Data akhir yang diperoleh berupa skor kemudian di analisa, selanjutnya 

diperoleh dara peningkatan kemampuan literasi matematis siswa menggunakan 

rumus N-Gain. Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa ini didapat dari 

skor hasil belajar kemampuan literasi matematis yang terbagi dalam tiga 

kualifikasi yaitu, kualifikasi tinggi, kualifikasi sedang dan kualifikasi rendah. 

Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang tergolong pada kualifikasi 

rendah di kelas SMART Learning sebanyak       atau 1 siswa dari 24 siswa, 

sedangkan pada kelas ekspositori terdapat        atau 16 siswa dari 26 siswa. 

adapun selisih persentasi kedua kelas tersebut sebesar       . Berdasarkan hal 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan literasi matematis siswa 

yang berada pada kualifikasi rendah banyak diisi oleh siswa yang berapa pada 

kelas ekspositori dibanding siswa yang berada pada kelas SMART Learning. 

Hasil penelitian yang diperoleh selaras dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Gani Sulistio, Hepsi Nindisari, dan Jaenudin yang menunjuukan 

bahwa kemampuan literasi matematis siswa yang mendapatkan pendekatan PBL 
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berbasis karakter dan budaya dengan LKPD lebih tinggi dari pada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran ekspositori.46 Selain itu juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ozi Pernandes dan Adi Asmara yang diperoleh bhwa pada 

model pembelajaran Discovery Learning memiliki hasil rata-rata kemampuan 

literasi matematis lebih baik dari pada penggunaan model pembelajaran 

konvensional selain itu juga terdapat peningkatan kemampuan litarasi matematis 

siswa setelah penerapan model pembelajaran tersebut.
47

  

Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang berada pada 

kualifikasi sedang pada kelas SMART Learning sebanyak     atau 12 siswa dari 

24 siswa, sedangkan pada kelas ekspositori sebanyak        atau 9 siswa dari 26 

siswa. adapun selisih persentasi kedua kelas tersebut sebesar       . Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang 

berada pada kualifikasi sedang lebih banyak diisi oleh siswa pada kelas SMART 

Learning. 

Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang berasa pada 

kualifikasi tinggi pada kelas SMART Learning sebanyak        atau 11 siswa 

dari 24 siswa, sedangkan pada kelas ekspositori sebanyak       atau 1 siswa dari 

26 siswa. adapun selisih persentase dari kedua kelas tersebut sebesar           

Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahawa peningkatan kemampuan literasi 

matematis siswa yang berada pada kualifikasi tinggi lebih banyak disisi oleh 

                                                           
46

 Sulistio and Nindiasari, “Efektivitas Kemampuan Literasi Matematis Dengan 

Pendekatan Problem Based Learning (PBL) Berbasis Karakter Dan Budaya Lokal Siswa SMP Di 

Kabupaten Lebak.” 
47

 Pernandes and Asmara, “Kemampuan Literasi Matematis Melalui Model Discovery 

Learning Di SMP.” 
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siswa yang berada pada kelas SMART Learning dibandingkan dengan siswa yang 

berada pada kelas ekspositori. 

Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa jika dilihat dari rata-rata 

N-Gain pada keseluruhan siswa kelas SMART Learning sebesar      yang berada 

pada kualifikasi sedang, sedangkan untuk kelas ekspositori sebesar      yang 

berada pada kualifikasi rendah. Selanjutnya selisih rata-rata dari kedua kelas 

tersebut sebesar     . Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan literasi 

matematis siswa yang berada pada kelas SMART Learning mengalami 

peningkatan yang baik dari pada siswa yang berada pada kelas ekspositori. 

Selanjutnya pengujian yang dialakukan dengan uji beda menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov Test yang bertujuan untuk mengetahui apakah data dari 

kedua kelas yang telah diperoleh berdistribusi normal atau tidak, setelah diujikan 

menunjukkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya 

dilakukan uji homogenitas yang bertujuan untuk mengtahui apakah kedua kelas 

tersebut homogen atau tidak. Setelah dilakukan pengujian hasil menunjukkan 

bahwa kedua kelas tersebut memiliki variansi yang homogen, kemudian kedua 

kelas diberlakukan pengujian dengan uji t independent sample test untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan 

kemampuan literasi matematis siswa yang menggunakan metode pembelajaran 

SMART Learning dan siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode 

pembelajaran ekspositori pada materi Segiempat dan Segitiga. 

Dari data yang didapat dilapangan yaitu hasil pretest dan posttest kelas 

SMART Learning dan ekspositori, peneliti telah membuktikannya dengan analisis 
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data statistik menggunakan SPSS yang sudah disajikan diatas. Hasil analisis 

deskriptif untuk kelas SMART Learning nilai rata-rata kemampuan literasi 

matematis adalah 65,9583 ini dapat diartikan bahwa kemampuan literasi 

matematis kelas SMART Learning tergolong kedalam kategori sedang. 

Sedangkan untuk kelas ekspositori nilai rata-rata kemampuan literasi matematis 

adalah28,0000 ini dapat diartikan bahwa kemampuan literasi matematis kelas 

ekspositori tergolong kedalam kategori rendah. Maka dapat disumpulkan bahwa 

kelas SMART Learning lebih unggul dan mengalami peningkatan yang signifikan 

dibandingkan kelas ekspositori. 

Selanjutnya hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji perbandingan dua 

variable yaitu menggunakan uji independent sample t test peneliti memperoleh 

data bahwa nilai signifikansi sebesar            yang artinya sebagaimana 

kaidah pengujian    ditolak dan   . Jadi dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

peningkatan yang signifikan antara kemampuan literasi matematis peserta didik 

menggunakan metode SMART (Specific, Measurable, Achievable, Realistik, and 

Time Bound) learning efektif dibandingkan dengan yang diajarkan dengan metode 

eskpositori pada materi segiempat dan segitiga di kelas VII SMPN 2 Karang 

Bintang tahun ajaran 2021/2022. 

 


